



    Asian Journal of Applied Education (AJAE)

    Vol. 5, No. 3, 2026: 519-536

    

    Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap  Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Membuat  Pertanyaan dari Bacaan Siswa Kelas IV  SD Negeri 040443 Kabanjahe T.A 2025/2026

    Asti Puspita Br Sembiring1*, Yunistita Singarimbun2,  Nurlia Ginting 3

    Universitas Quality Berastagi

    Corresponding Author: Asti Puspita Br Sembiring,
  astibrsembiring@gmail.com


    

    Kata Kunci: Model Pembelajaran Snowball Throwing, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar

    

    Received : 27, May

    Revised : 28, June

    Accepted: 30, July

    

    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menyusun pertanyaan berdasarkan bacaan bagi siswa kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang terdiri atas kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan data berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Data penelitian dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antarkelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai 93,2, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 68,0. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
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PENDAHULUAN


            Pendidikan
merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia
serta mempersiapkan individu agar mampu menghadapi berbagai perubahan dan
tantangan perkembangan zaman. Pada hakikatnya, pendidikan adalah suatu proses
yang berlangsung secara berkesinambungan melalui penyampaian pengetahuan,
penanaman nilai, serta pengembangan keterampilan yang dapat dilaksanakan baik
dalam lingkungan formal maupun nonformal. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai
usaha yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk menciptakan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan seluruh potensinya,
meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.


            Dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah dasar, mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki fungsi
yang sangat penting dalam membentuk kemampuan berbahasa, meningkatkan daya
pikir kritis, serta mengembangkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada penguasaan kaidah
kebahasaan, tetapi juga menekankan kemampuan memahami isi bacaan, mengolah
informasi, serta mengungkapkan gagasan secara efektif melalui bahasa lisan
maupun tulisan. Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan ialah
keterampilan membaca pemahaman, terutama kemampuan menyusun pertanyaan
berdasarkan isi bacaan sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis
sekaligus memperdalam pemahaman terhadap teks.


            Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 040443 Kabanjahe pada kelas IV A
dan IV B, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menyusun pertanyaan berdasarkan
bacaan masih tergolong rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain terbatasnya kesempatan siswa untuk berlatih, proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, serta rendahnya motivasi belajar
peserta didik. Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil ulangan harian yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 72.


            Fenomena
tersebut mengindikasikan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif untuk meningkatkan partisipasi aktif serta kemampuan berpikir kritis
siswa selama proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dinilai
sesuai adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran
kooperatif ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif melalui
kegiatan menyusun pertanyaan, kemudian saling bertukar pertanyaan dengan teman
sekelompoknya. Aktivitas tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan, sekaligus meningkatkan
kemampuan bekerja sama serta komunikasi antarsiswa. Penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman, khususnya dalam menyusun pertanyaan berdasarkan isi bacaan, sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Atas dasar
pertimbangan tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe Tahun Ajaran
2025/2026.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


1.     Pengertian
Belajar 


            Belajar
merupakan suatu proses yang berkaitan dengan terjadinya perubahan perilaku
individu sebagai respons terhadap berbagai situasi yang dihadapi. Perubahan
tersebut tidak berlangsung secara instan, melainkan terbentuk melalui
pengalaman yang diperoleh secara berulang dalam kondisi yang relatif serupa.
Pengalaman tersebut memungkinkan individu melakukan penyesuaian diri sehingga
menampilkan perilaku yang berbeda dibandingkan sebelumnya. Dengan demikian,
belajar dapat dipahami sebagai hasil dari proses adaptasi yang berlangsung
secara berkesinambungan melalui pengalaman, latihan, serta interaksi dengan
lingkungan (Winarti, 2024:1–21).


            Sejalan
dengan pendapat tersebut, menurut (Slameto, 2024:2), belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara
menyeluruh sebagai konsekuensi dari pengalaman yang diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungan. Perubahan yang dihasilkan dari proses belajar tidak hanya
terbatas pada peningkatan aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup perkembangan
sikap, keterampilan, kebiasaan, serta pola pikir. Oleh karena itu, proses
belajar terjadi melalui keterlibatan aktif individu dalam berbagai aktivitas
dan pengalaman di lingkungannya yang memberikan makna serta mendorong
terbentuknya perubahan perilaku secara komprehensif.


 


2.     Pengertian
Pembelajaran 


            Pembelajaran
merupakan suatu proses yang dirancang secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses
tersebut diarahkan pada terciptanya suasana belajar yang efektif melalui
interaksi yang melibatkan peserta didik, pendidik, materi ajar, metode,
strategi, media, serta berbagai sumber belajar dalam lingkungan yang mendukung.
Dengan pengelolaan yang terstruktur, pembelajaran diharapkan mampu
mengoptimalkan pencapaian kompetensi peserta didik.


            Menurut
(Windi Anisa et al., 2020), pembelajaran merupakan proses interaksi
antara guru dan peserta didik yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran
sebagai satu kesatuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif.
Selaras dengan pendapat tersebut, (Dasopang dalam Habibah et al., 2024)
mengemukakan bahwa istilah instruction mengandung makna memberikan
bimbingan atau arahan. Oleh karena itu, pembelajaran dipahami sebagai proses
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi
secara aktif, berinteraksi dengan berbagai sumber belajar, serta memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna.


 


 


 


3.     Model Pembelajaran 


            Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang dijadikan acuan oleh
pendidik dalam merancang, melaksanakan, dan mengelola kegiatan pembelajaran
secara sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
(Saragih et al., 2021). Keberadaan model pembelajaran memberikan arah
yang jelas dalam mengorganisasi setiap tahapan pembelajaran agar berlangsung
secara terstruktur dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Menurut
(Magdalena et al., 2020), model pembelajaran dapat dipahami sebagai
suatu pendekatan yang digunakan guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran
secara sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
dengan mengintegrasikan berbagai komponen, seperti strategi, metode, media,
serta fasilitas pembelajaran. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, model
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu rancangan pembelajaran yang
menjadi pedoman bagi guru dalam mengelola seluruh unsur pembelajaran secara
terpadu sehingga proses belajar mengajar berlangsung secara terarah, efisien,
dan mampu mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.


 


4.     Model
Pembelajaran Snowball Throwing


            Model
pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan
menyusun, melemparkan, dan menjawab pertanyaan yang dituliskan pada media
berbentuk bola kertas. Dalam penerapannya, peserta didik dibagi ke dalam
kelompok yang bersifat heterogen dan dipimpin oleh seorang ketua kelompok.
Setiap peserta didik menyusun pertanyaan berdasarkan materi yang dipelajari,
kemudian pertanyaan tersebut dibentuk menyerupai bola kertas dan dilemparkan
kepada teman lain untuk dijawab. Aktivitas tersebut menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan, sekaligus mampu mengembangkan
keaktifan, kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, serta tanggung jawab
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran (Aulia & Usman dalam
Lestary et al., 2023).


            Tahapan
pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing diawali dengan pembentukan
kelompok secara heterogen dan penunjukan ketua kelompok. Selanjutnya, guru
menyampaikan materi kepada setiap ketua kelompok untuk diteruskan kepada
anggota kelompok masing-masing. Setelah memperoleh penjelasan, setiap peserta
didik menyusun pertanyaan yang kemudian dibentuk menjadi bola kertas. Bola
kertas tersebut selanjutnya dilemparkan kepada peserta didik lain untuk dijawab
sesuai dengan pertanyaan yang diterima. Pada akhir kegiatan, guru memberikan
penguatan terhadap materi, memfasilitasi refleksi, serta membimbing peserta
didik dalam menyimpulkan hasil pembelajaran. Rangkaian kegiatan tersebut
dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan
bermakna (Wicaksana & Rachman dalam Aulia et al., 2024).


            Menurut
(Asrori dalam Rahma et al., 2023), penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing bertujuan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, memperkuat kerja
sama antarpeserta didik, menumbuhkan kreativitas, serta meningkatkan kemampuan
menyampaikan maupun menerima informasi secara efektif. Selain itu, model ini
juga berkontribusi dalam menumbuhkan keberanian mengemukakan pendapat,
meningkatkan partisipasi aktif selama proses pembelajaran, serta mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik.


            Model
pembelajaran Snowball Throwing memiliki sejumlah keunggulan, antara lain
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, mengembangkan jiwa kepemimpinan,
menumbuhkan rasa percaya diri, menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
dan menyenangkan, serta berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar.
Meskipun demikian, model ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti
membutuhkan alokasi waktu yang relatif lebih panjang, efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh kemampuan ketua kelompok dalam menyampaikan materi, serta
berpotensi menimbulkan kesalahan pemahaman apabila proses penyampaian informasi
berlangsung kurang optimal (Huda dan Hamdayama dalam Amaliah et al.,
2023).


 


5.     Hasil
Belajar                                                                                   


            Hasil belajar
merupakan capaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti serangkaian
proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui perubahan pada aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi dari proses
belajar yang berlangsung melalui interaksi individu dengan lingkungan serta
pengalaman yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, hasil
belajar mencerminkan kemampuan baru yang berkembang pada diri peserta didik
sebagai dampak dari proses belajar yang telah dilalui. Dengan demikian, hasil
belajar menjadi salah satu indikator utama dalam menilai tingkat keberhasilan
penyelenggaraan proses pendidikan dan pencapaian tujuan pembelajaran.


a.     Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Hasil Belajar


            Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum dikelompokkan menjadi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, meliputi bakat, minat, motivasi, serta cara
belajar yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar
diri peserta didik, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang
dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap efektivitas proses
belajar. Dengan demikian, keberhasilan hasil belajar ditentukan oleh
keterpaduan antara kondisi internal peserta didik dan dukungan lingkungan yang
mengelilinginya.


b.    Indikator Hasil
Belajar


            Indikator
hasil belajar mencakup tiga ranah utama yang mengacu pada taksonomi Bloom,
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berfokus pada
penguasaan pengetahuan serta kemampuan berpikir, ranah afektif berkaitan dengan
pembentukan sikap, nilai, dan karakter, sedangkan ranah psikomotorik
berhubungan dengan penguasaan keterampilan dalam melakukan suatu tindakan.
Ketiga ranah tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi pencapaian
hasil belajar peserta didik secara komprehensif sehingga mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan proses pembelajaran.


 


6.     Bahasa
Indonesia 


            Bahasa
merupakan sarana fundamental yang membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya
karena berfungsi sebagai media untuk berpikir, berkomunikasi, serta
mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pengalaman dalam kehidupan bermasyarakat.
Melalui bahasa, individu dapat menjalankan peran sebagai penyampai maupun
penerima pesan secara bergantian dalam proses komunikasi yang berlangsung
secara alami. Secara linguistis, bahasa dipahami sebagai rangkaian ujaran
bermakna yang dihasilkan melalui alat ucap manusia, sedangkan dari sudut
pandang fungsional, bahasa berperan sebagai alat komunikasi sosial yang
digunakan untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan melalui sistem
lambang bunyi yang memiliki makna (Sulistyo dalam Mubin & Aryanto, 2024).
Oleh karena itu, bahasa memiliki dua unsur pokok, yaitu sistem bunyi dan sistem
lambang yang tersusun secara sistematis, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan, sehingga dapat dipahami oleh para penuturnya.


            Dalam
dunia pendidikan, Bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting sebagai
sarana untuk mengembangkan kompetensi berbahasa peserta didik. Kompetensi
tersebut meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang
saling berkaitan dalam mendukung proses pembelajaran. Selain meningkatkan
kemampuan berbahasa, pembelajaran Bahasa Indonesia juga berkontribusi terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mendukung perkembangan
intelektual peserta didik, tetapi juga berperan dalam membentuk kemampuan
sosial dan emosional yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan pada era modern.


 


7.     Kerangka
Berpikir 


            Pembelajaran di
sekolah dasar diselenggarakan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal, termasuk kemampuan berpikir kritis dalam memahami isi bacaan serta
menyusun pertanyaan. Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran di lapangan masih
sering menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah proses pembelajaran
yang didominasi oleh guru sehingga partisipasi aktif peserta didik belum
berkembang secara maksimal. Kondisi tersebut mengakibatkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.


            Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
model pembelajaran Snowball Throwing, yaitu model pembelajaran kooperatif
yang menekankan kerja sama, diskusi, serta interaksi antarpeserta didik melalui
kegiatan menyusun dan melemparkan pertanyaan dalam bentuk bola kertas. Dalam
penerapannya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang bersifat heterogen,
kemudian berdiskusi mengenai materi pembelajaran sebelum menyusun pertanyaan
yang selanjutnya dijawab oleh peserta didik lainnya. Proses tersebut memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.


            Penerapan
model Snowball Throwing berpotensi meningkatkan keaktifan belajar,
kemampuan berpikir kritis, rasa percaya diri, serta pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya materi membuat pertanyaan berdasarkan bacaan, model ini membantu
peserta didik memahami isi teks sekaligus menyusun pertanyaan berdasarkan unsur
5W+1H secara lebih sistematis dan efektif. Oleh karena itu, penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing diduga memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia karena mampu meningkatkan partisipasi aktif,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan berbahasa peserta didik selama
proses pembelajaran.


 


8.     Hipotesis
Penelitian 


            Berdasarkan
kerangka berpikir yang telah disusun, hipotesis dalam penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi membuat
pertanyaan berdasarkan bacaan bagi siswa kelas IV SDN 040443 Kabanjahe Tahun
Ajaran 2025/2026. Hipotesis tersebut didasarkan pada asumsi bahwa penggunaan
model pembelajaran Snowball Throwing lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan
karena model tersebut mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta terlibat secara langsung
dalam memahami isi bacaan dan menyusun pertanyaan berdasarkan materi yang
dipelajari.


 


METODE PENELITIAN 


1.     Tempat dan Waktu
Penelitian 


            Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 040443 Kabanjahe yang berlokasi di Kecamatan Kabanjahe,
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa
Indonesia masih didominasi oleh peran guru, sementara peserta didik belum
memperoleh kesempatan yang optimal untuk berlatih menyusun pertanyaan
berdasarkan bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama proses
pembelajaran.


            Subjek
penelitian terdiri atas siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas IV B sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2025/2026, yang berlangsung mulai Agustus 2025 hingga Januari
2026. Pelaksanaan penelitian mencakup tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan
yang meliputi penyusunan proposal, pengurusan perizinan, dan validasi instrumen
penelitian; tahap pelaksanaan berupa penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing pada kelas eksperimen serta pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol yang diawali dengan pelaksanaan pretest dan diakhiri dengan posttest;
serta tahap analisis data yang bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar peserta didik.


 


2.     Desain Penelitian 


            Penelitian
ini menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design (Albina et
al., 2025:4), yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok
penelitian, terdiri atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada tahap
awal, kedua kelompok diberikan pretest untuk mengidentifikasi kemampuan awal
peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran dengan menerapkan model Snowball Throwing,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Perbandingan hasil belajar antara kedua kelompok digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap variabel penelitian.


Tabel 1.
Pretest-Posttest Control Group Design





 
  	
  Kelas

  
  	
  Pretest

  
  	
  Perlakuan

  
  	
  Posttest

  
 

 
  	
  IV A

  
  	
  Q1

  
  	
  X

  
  	
  Q2

  
 

 
  	
  IV B

  
  	
  Q3

  
  	
  -

  
  	
  Q4

  
 







 


3.     Populasi dan Sampel
Penelitian 


a.     Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh peserta didik kelas IV SDN 040443 Kabanjahe Tahun Ajaran
2025/2026 yang terdiri atas dua rombongan belajar, yaitu kelas IV A dan kelas
IV B. Jumlah keseluruhan anggota populasi sebanyak 50 siswa, dengan distribusi
masing-masing kelas berjumlah 25 siswa


b.    
Sampel
penelitian ditentukan berdasarkan populasi yang telah ditetapkan, yaitu siswa
kelas IV A sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan melalui
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan siswa kelas IV
B sebagai kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
konvensional. Kedua kelompok tersebut masing-masing terdiri atas 25 siswa,
sehingga jumlah keseluruhan sampel penelitian adalah 50 siswa.


 


4.     Variabel Penelitian 


a.     Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini berupa model pembelajaran Snowball Throwing, yaitu salah
satu model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan keterlibatan aktif peserta
didik melalui kegiatan menyusun pertanyaan dan melemparkannya kepada peserta
didik lain untuk diberikan jawaban. Penerapan model ini diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta melatih keterampilan komunikasi peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.


b.     Variabel terikat (Y)
dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia yang berkaitan
dengan kemampuan peserta didik dalam memahami informasi dari bacaan serta
menyusun pertanyaan berdasarkan isi teks. Pengukuran hasil belajar dilakukan
melalui pemberian instrumen tes berupa pretest dan posttest yang
dilaksanakan sebelum dan setelah penerapan perlakuan pembelajaran.


 


5.     Teknik Pengumpulan
Data 


a.     Observasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Aspek yang diamati meliputi tingkat keaktifan,
kemampuan bekerja sama, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, terutama selama penerapan model Snowball Throwing pada kelas
eksperimen.


b.     Instrumen tes
digunakan sebagai alat untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik
melalui pelaksanaan pretest dan posttest. Pemberian pretest
dilakukan sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik, sedangkan posttest dilaksanakan setelah perlakuan dengan tujuan
mengidentifikasi peningkatan hasil belajar setelah mengikuti proses
pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil belajar peserta
didik selanjutnya diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu kategori
tinggi dengan rentang nilai 90–100, kategori sedang dengan rentang nilai 78–89,
kategori rendah dengan rentang nilai 68–77, dan kategori perlu bimbingan dengan
rentang nilai 0–67.


c.     Dokumentasi digunakan
sebagai teknik pengumpulan data tambahan yang berfungsi untuk melengkapi
informasi hasil observasi dan tes. Data dokumentasi yang dikumpulkan meliputi
jumlah peserta didik serta bukti kegiatan penelitian dalam bentuk foto selama
proses pelaksanaan penelitian. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk
memperkuat data penelitian sehingga hasil yang diperoleh memiliki tingkat
validitas dan keakuratan yang lebih baik.


 


6.      Teknik Validasi
Instrumen


a.     Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur
variabel penelitian yang telah ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada
taraf signifikansi 5% serta memiliki nilai Sig. < 0,05. Sebaliknya, apabila
nilai r hitung lebih kecil atau sama dengan r tabel dan nilai
Sig. > 0,05, maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak memenuhi
kriteria validitas sehingga perlu dilakukan perbaikan atau tidak digunakan
dalam penelitian.


b.     Uji reliabilitas
bertujuan untuk menguji tingkat keajegan atau konsistensi instrumen penelitian
dalam menghasilkan data. Instrumen dikategorikan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha menunjukkan angka > 0,70. Sementara itu, apabila nilai Cronbach’s
Alpha berada di bawah 0,70, maka instrumen tersebut dinyatakan belum
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai.


 


7.     Teknik Analisis Data 


            Teknik
analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia peserta didik. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan pengujian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS.


a.     Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, sedangkan data dikategorikan tidak berdistribusi normal apabila nilai
Sig. < 0,05.


b.     Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pengujian ini dilakukan menggunakan uji Levene. Data
dinyatakan memiliki varians yang homogen apabila nilai Sig. > 0,05,
sedangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.


c.     Uji hipotesis
dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Sig.
(2-tailed), yaitu apabila nilai Sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan sehingga H₀ ditolak. Sebaliknya,
apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sehingga H₀ diterima.


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


1.     Deskripsi
Data Hasil Penelitian 


              Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SDN
040443 Kabanjahe pada materi membuat pertanyaan berdasarkan bacaan. Pengumpulan
data penelitian dilakukan melalui pelaksanaan pretest dan posttest untuk mengetahui
perubahan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Sebelum instrumen penelitian diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas terhadap 20 butir soal yang diujicobakan pada siswa
SDN 043947 Tanjung Barus. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sebagian besar
butir soal dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan instrumen memiliki
tingkat konsistensi yang baik, sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.


a.     Hasil Uji Validitas
Instrumen 


Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen Soal



 
  	
  Keterangan

  
  	
  Jumlah Soal

  
  	
  Persentase

  
 

 
  	
  Valid

  
  	
  12 soal

  
  	
  60%

  
 

 
  	
  Tidak
  valid

  
  	
  8 soal

  
  	
  40%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  20 soal

  
  	
  100%

  
 




            Berdasarkan
hasil pengujian validitas terhadap 20 butir instrumen soal, diperoleh hasil
bahwa sebanyak 12 butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel
(0,374), sedangkan 8 butir soal lainnya dinyatakan tidak memenuhi kriteria
validitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen, yaitu
sebesar 60% dari keseluruhan item, telah memenuhi persyaratan validitas. Oleh
karena itu, instrumen penelitian dapat dikategorikan cukup layak untuk
digunakan setelah melalui proses seleksi dan penyaringan terhadap butir soal
yang tidak valid.


 


b.    Uji
Reliabiltas 


Tabel 3. Hasil Reliabilitas



 
  	
  Reliability Statistics

  
 

 
  	
  Cronbach's Alpha

  
  	
  N of Items

  
 

 
  	
  0,770

  
  	
  20

  
 




 


            Berdasarkan
hasil pengujian reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,770
yang lebih tinggi dibandingkan batas kriteria reliabilitas sebesar 0,70. Dengan
demikian, instrumen penelitian tersebut dapat dinyatakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan memenuhi kriteria reliabel untuk digunakan sebagai
alat pengumpulan data penelitian.


 


2.    
Hasil
Pretest dan Posttest


            Berdasarkan
pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil
pengukuran berupa data pretest dan posttest yang menggambarkan perbedaan
tingkat pencapaian belajar siswa sebelum maupun setelah diberikan perlakuan.
Selanjutnya, data hasil penelitian tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk
tabel guna mempermudah proses analisis serta membandingkan hasil belajar antara
kedua kelompok penelitian, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.


Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest





 
  	
  Kelas

  
  	
  Tes

  
  	
  Mean

  
  	
  Tinggi (%)

  
  	
  Sedang (%)

  
  	
  Rendah (%)

  
  	
  N

  
 

 
  	
  Eksperimen

  
  	
  Pretest

  
  	
  58,0

  
  	
  16%

  
  	
  44%

  
  	
  40%

  
  	
  25

  
 

 
  	
  Kontrol

  
  	
  Pretest

  
  	
  45,6

  
  	
  8%

  
  	
  52%

  
  	
  40%

  
  	
  25

  
 

 
  	
  Eksperimen

  
  	
  Posttest

  
  	
  93,2

  
  	
  100%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
  	
  25

  
 

 
  	
  Kontrol

  
  	
  Posttest

  
  	
  68,0

  
  	
  48%

  
  	
  52%

  
  	
  0%

  
  	
  25

  
 







 


              


Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berdasarkan hasil
pretest pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,0,
sedangkan kelas kontrol sebesar 45,6. Kedua kelompok tersebut menunjukkan
tingkat kemampuan awal yang masih berada pada kategori rendah hingga sedang.
Setelah diberikan perlakuan pembelajaran, kelas eksperimen mengalami
peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dengan perolehan rata-rata nilai
posttest sebesar 93,2, di mana seluruh siswa (100%) mencapai kategori tinggi.
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol hanya menunjukkan peningkatan
hasil belajar pada tingkat sedang dengan nilai rata-rata posttest sebesar 68,0.


 


3.     Uji
Persyaratan Analisis Data


            Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Paired Sample t-test,
terlebih dahulu dilaksanakan pengujian prasyarat analisis yang mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas data. Tahapan pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui serta memastikan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi
persyaratan penggunaan statistik parametrik.


a.     Uji Normalitas 


            Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa telah
memenuhi asumsi distribusi normal atau belum. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
aplikasi SPSS. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut.


Tabel 5. Uji Normalitas 



 
  	
  Data

  
  	
  Sig.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  0,200

  
  	
  Normal

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  0,104

  
  	
  Normal

  
 




            


            Berdasarkan
hasil analisis pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh data pretest
dan posttest, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki
distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh
berada di atas batas ketentuan 0,05, sehingga data telah memenuhi asumsi
normalitas.


 


b.    Homogenitas 


            Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui dan memastikan bahwa kelompok data
penelitian berasal dari populasi yang memiliki tingkat varians yang setara atau
homogen. Hasil pengujian homogenitas tersebut disajikan dalam tabel berikut.


Tabel 6. Uji Homogenitas 





 
  	
  Data

  
  	
  Levene Statistic (Based on Mean)

  
  	
  Sig.

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  0,045

  
  	
  0,833

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  2,393

  
  	
  0,128

  
 







 


            Berdasarkan
hasil pengujian homogenitas varians menggunakan Levene’s Test terhadap
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta kelas kontrol, diketahui
bahwa seluruh nilai signifikansi yang diperoleh berada di atas 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi kriteria homogenitas. Pada
hasil pretest, nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,833 (> 0,05), yang
mengindikasikan bahwa varians antara kedua kelompok tidak memiliki perbedaan
yang signifikan atau bersifat homogen. Selanjutnya, hasil pengujian pada data
posttest menunjukkan nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,128 (> 0,05),
sehingga varians data pada kedua kelompok juga dinyatakan homogen. Dengan
demikian, data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
memiliki kesamaan varians dan telah memenuhi persyaratan untuk melanjutkan analisis
menggunakan uji hipotesis parametrik.


 


4.     Uji Hipotesis 


Tabel 7. Uji Paired Sample T- Test



 
  	
  Perbandingan
  Data

  
  	
  Mean
  

  
  	
  thitung

  
  	
  df

  
  	
  Sig.
  (2-tailed)

  
 

 
  	
  Pretest
  Eksperimen – Posttest Eksperimen

  
  	
  -45,20

  
  	
  16,646

  
  	
  24

  
  	
  0,000

  
 

 
  	
  Pretest
  Kontrol – Posttest Kontrol

  
  	
  -22,40

  
  	
  7,051

  
  	
  24

  
  	
  0,000

  
 

 
  	
  Posttest
  Eksperimen – Posttest Kontrol

  
  	
  25,20

  
  	
  9,280

  
  	
  24

  
  	
  0,000

  
 




 


            Berdasarkan
hasil analisis uji Paired Sample t-test pada kelas eksperimen antara
nilai pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata perbedaan sebesar -45,20.
Nilai negatif tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. Hasil pengujian menunjukkan nilai
thitung sebesar 16,646 > t tabel
2,069 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan pada siswa kelas IV SD Negeri
040443 Kabanjahe.


            Selanjutnya,
hasil uji Paired Sample t-test pada kelas kontrol antara nilai pretest
dan posttest menunjukkan nilai rata-rata perbedaan sebesar -22,40. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol
setelah proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai thitung sebesar 7,051 > ttabel 2,069 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pretest dan posttest pada siswa kelas IV SD Negeri 040443
Kabanjahe.


            Selain
itu, hasil uji Paired Sample t-test terhadap perbandingan nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata perbedaan
sebesar 25,20. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil
belajar antara kedua kelas setelah proses pembelajaran dilakukan. Pengujian
hipotesis memperoleh nilai t hitung
sebesar 9,280 > t tabel 2,069 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar antara siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe.


            Penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe Tahun Pelajaran
2025/2026 dengan melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelas IVA sebagai
kelompok eksperimen dan kelas IVB sebagai kelompok kontrol. Sebelum penelitian
dilaksanakan, instrumen tes terlebih dahulu melalui tahap uji coba yang
dilakukan di SDN 043947 Tanjung Barus. Berdasarkan hasil pengujian validitas
instrumen, diperoleh 12 butir soal yang dinyatakan valid dan 8 butir soal yang
tidak memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, sebanyak 10 butir soal
digunakan sebagai instrumen pengukuran pada tahap pretest dan posttest. Hasil
pelaksanaan pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
58,0, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 45,6. Hasil uji
prasyarat analisis menunjukkan bahwa data pretest memenuhi asumsi normalitas
dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 serta memiliki varians yang homogen
dengan nilai signifikansi 0,833 > 0,05.


            Pada
tahap pelaksanaan pembelajaran, kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan kelas
kontrol memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah perlakuan
diberikan, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada
kedua kelas. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,2,
sementara kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 68,0. Peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen menunjukkan capaian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian normalitas data
posttest, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,104 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji homogenitas memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,128 > 0,05, sehingga data posttest dinyatakan
memiliki varians yang homogen. Pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal tersebut dibuktikan
melalui perolehan nilai t hitung
sebesar 7,051 > t tabel 2,069 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, hasil perbandingan nilai
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan dengan nilai thitung sebesar 9,280 > ttabel 2,069 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.


            Berdasarkan
keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri
040443 Kabanjahe pada materi membuat pertanyaan dari bacaan. Model pembelajaran
ini dinilai lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional karena mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, meningkatkan keterlibatan siswa,
serta mendorong minat belajar dalam proses pembelajaran.


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


1.     Kesimpulan 


a.     Hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa sebelum memperoleh perlakuan dengan model pembelajaran Snowball
Throwing menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyusun pertanyaan berdasarkan
bacaan masih berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan melalui
perolehan nilai rata-rata pretest yang belum memenuhi kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP). Selain itu, sebagian besar siswa masih mengalami
hambatan dalam memahami isi bacaan dan merumuskan pertanyaan yang relevan
sesuai dengan informasi yang terdapat dalam teks.


b.     Setelah
diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing, hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut
terlihat dari adanya kenaikan nilai rata-rata posttest serta meningkatnya jumlah
siswa yang berhasil mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).
Penerapan model Snowball Throwing mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif dengan melibatkan siswa secara aktif, meningkatkan antusiasme
belajar, serta membantu siswa memahami materi membuat pertanyaan dari bacaan
secara lebih optimal.


c.     Berdasarkan
hasil analisis data, terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa pada materi membuat pertanyaan dari bacaan. Hal tersebut diperkuat
melalui hasil pengujian statistik menggunakan aplikasi SPSS yang menunjukkan
bahwa nilai t
hitung
lebih besar daripada t tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing efektif digunakan sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.


2.     Saran 


a.     Bagi guru, penerapan
model pembelajaran Snowball Throwing dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model ini diharapkan
mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, membangun kemampuan bekerja sama,
serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.


b.     Bagi siswa,
diharapkan dapat berperan lebih aktif selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model Snowball Throwing. Keterlibatan siswa secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta meningkatkan pencapaian hasil belajar.


c.     Bagi pihak sekolah,
diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran inovatif
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung serta penyelenggaraan
program pengembangan kompetensi bagi guru. Upaya tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.


d.    Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian dengan
menerapkan model Snowball Throwing pada materi pembelajaran, tingkat
pendidikan, maupun variabel penelitian yang berbeda. Hal ini diharapkan dapat
memperluas kajian serta menghasilkan temuan penelitian yang lebih mendalam dan
komprehensif.


 


PENELITIAN LANJUTAN 


            Penelitian ini masih
memiliki keterbatasan sehingga masih perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang topik tersebut.
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